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ABSTRACT
Beton mutu tinggi (BMT) memiliki kuat tekan lebih besar dari 50 MPa dengan komposisi terdiri dari agregat, pasir, semen, air, dan
bahan admixture dan additive. Bahan admixture yang digunakan adalah superplasticizer jenis polycarboxilate ether (ViscoCrete 10)
sebanyak 1,5% dari berat semen dengan FAS sebesar 0,30. Bahan-bahan aditif (additive) yang digunakan, yaitu : fly ash batu bara,
abu cangkang sawit, dan abu pozzolanik masing-masing sebesar 15%, 15%, dan 10% dari berat semen. Zat-zat tersebut yang
mengandung senyawa silika dan alumina yang berfungsi untuk meningkatkan daya rekat pada butiran semen. Sifat beton mutu
tinggi yang padat dan porositasnya yang rendah berdampak pada kemampuannya yang relatif tidak tahan terhadap temperatur tinggi
ketika terjadi kebakaran. Untuk itu ditambahkan serat polypropylene pada campuran beton. Ketika terjadi kebakaran serat
polypropylene akan meleleh dan membentuk kanal-kanal sehingga tekanan uap air yang terperangkap di dalam beton dapat keluar
dan mencegah terjadinya ledakan (spalling) pada beton. Penelitian yang dilakukan mengkaji efektifitas penggunaan serat
polypropylene terhadap beton mutu tinggi menggunakan aditif yang dibakar pada suhu 400oC. Pengujian kuat tekan dilakukan pada
umur 28 hari setelah perawatan perendaman. Pengujian benda uji yang terbakar dilakukan 24 jam setelah pembakaran. Benda uji
yang digunakan berbentuk silinder ukuran ïƒ˜15 x 30 cm sebanyak 42 benda uji. Diameter agregat maksimum yang digunakan
adalah 12 mm dan ukuran aditif yang akan digunakan adalah lolos saringan no.200. Penggunaan serat polypropylene yaitu 0,2%
dari volume beton. Hasil penelitian menunjukkan, secara umum penambahan polypropylene mengurangi kuat tekan beton mutu
tinggi tanpa bakar maupun pasca bakar. Persentase penurunan kuat tekan BMT dengan penambahan serat polypropylene pada BMT
tanpa bakar lebih besar dibandingkan dengan persentase penurunan kuat tekan untuk BMT pasca bakar yang menunjukkan, bahwa
penggunaan polypropylene efektif digunakan pada BMT yang dibakar. Secara umum, penggunaan polypropylene pada BMT
normal cenderung meningkatkan kuat tekan dari kondisi tanpa bakar ke kondisi pasca bakar. Sementara penggunaan polypropylene
pada BMT aditif justru menurunkan nilai kuat tekan dari kondisi tanpa bakar ke kondisi pasca bakar.
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